KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORAT JENDERAL PENGENDALIAN PENCEMARAN
DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

SALINAN
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL
PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN
NOMOR: P.16/PPKL/SET/KUM.1/10/2019
TENTANG
BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN
LIQUIFIED NATURAL GAS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL
PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN,

Menimbang © a.  bahwa industri sektor pengolahan liquified natural gas
merupakan salah satu sektor industri peserta Program
Penilaian  Peringkat Kinerja  Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan;

b. bahwa dalam rangka penilaian hijau Program Penilaian
Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan
Lingkungan perlu ditetapkan acuan dalam melakukan
benchmarking bagi industri sektor pengolahan liquified
natural gas;

c. bahwa  berdasarkan pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menctapkan Peraturan Direktur Jenderal Pengendalian
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan tentang
Benchmarking Sektor Industri Pengolahan Liquified
Natural Gas ;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan  Sampah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 69, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4851);




3.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara (Lembaran Negara
Tahun 1999 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3853);

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 138,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4153);

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran
Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001
Nomor 135, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4161);

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang
Pengclolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 333, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5617);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 03 Tahun
2014 tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1082);

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P. 18/ MENLHK-II/2015 tentang Organisasi Dan
Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

2015 Nomor 713);




Menetapkan

MEMUTUSKAN:
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN TENTANG
BENCHMARKING PENILAIAN HIJAU PROGRAM PENILAIAN
PERINGKAT KINERJA PERUSAHAAN DALAM
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP SEKTOR INDUSTRI
PENGOLAHAN LIQUIFIED NATURAL GAS.

Pasal 1

Dalam peraturan Direktur Jenderal ini yang dimaksud

dengan:

1. Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan yang selanjutnya disebut
Proper adalah evaluasi ketaatan dan kinerja melebihi
ketaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan di
bidang pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup, serta pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun.

2. Industri sektor pengolahan liquified natural gas yang
selanjutnya disebut LNG adalah kegiatan proses
pengolahan gas alam menjadi fasa cair dengan proscs
pendinginan sampai suhu yang sangat rendah pada
tekanan atmosfir.

3.5 Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal

Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan.

Pasal 2
Peraturan Direktur Jenderal ini bertujuan untuk
memberikan acuan kepada:
a. peserta Proper sektor industri LNG dalam melaksanakan
benchmarking; dan
b. penilai Proper dalam melakukan penilaian kinerja lebih

dari ketaatan.




(1)

Pasal 3

Benchmarking yang diatur dalam Direktur Jenderal ini

terdiri dari:

a.
b.

o o

benchmarking intensitas energi;

benchmarking intensitas emisi;

benchmarking intensitas air;

benchmarking intensitas air limbah;
benchmarking intensitas limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun dominan; dan
benchmarking intensitas limbah Bahan

Berbahaya dan Beracun nondominan.

Acuan dalam melakukan:

a.

benchmarking intensitas energi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a tercantum dalam
Lampiran I;

benchmarking intensitas ecmisi secbagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b tercantum dalam
Lampiran II;

benchmarking intensitas air  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ tercantum dalam
Lampiran III;

benchmarking intensitas beban air limbah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
tercantum dalam Lampiran [V;

benchmarking intensitas limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun dominan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf e tercantum dalam

Lampiran V; dan

benchmarking intensitas limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun nondominan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f

tercantum dalam Lampiran VI,

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Direktur Jenderal ini.




(2)

Pasal 4

Hasil benchmarking sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 digunakan secbagai dasar penilaian kriteria
benchmarking penilaian hijau Proper.

Bagi industri LNG yang akan melaksanakan
benchmarking kinerja pada level dunia, harus
memiliki  kinerja yang berada pada rentang 25%
terbaik dari acuan benchmarking sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2).

Pasal 5

Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal: 7 Oktober 2019

Salinan sesuai dengan aslinya

KEPALA BAGIAN HUKUM DAN DIREKTUR JENDERAL,

ttd

M.R. KARLIANSYAH




LAMPIRAN I
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

NOMOR: P.16/PPKL/SET/KUM.1/10/2019

TENTANG

BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN
LIQUIFIED NATURAL GAS

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS ENERGI

s et Wamibitne: Toiiairwmaa
Intensitas Konsumsi Ei €I gl l0tal

Rata-rata
25% terbawah ©6,.990GJ/Ton LNG

7,052 GI/Ton LNG - 2onlcratas
6,895 GJ/Ton LNG

semakin efisien




P
{

25% terbawah
1,255 GJ/Ton LNG

E ‘ ()
A 3 \3
Rata-rata
1,165 GJ/Ton LNG :
25% Teratas

1,085 GJ/Ton LNG

semakin efisien
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o 1T K NNCIIMMcT FNoarogil ~t! tarnnma | Init
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CO2 Removal atau Acid Gas Removal

Rata-rata

25% terbawah  2.822GJ/TonLNG

Q
5,952 GJ/Ton LNG 25% Teratas

5,71GJ/Ton LNG

semakin efisien

6.100 6.000 5 900 g8 K0 g5 700

Salinan sesuai dengan aslinya

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

M.R. KARLIANSYAH




LAMPIRAN II
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

NOMOR: P.16/PPKL/SET/KUM.1/10/2019

TENTANG

BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN
LIQUIFIED NATURAL GAS

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS EMISI

Intensitas Emisi CO2eq Total
Rata-rata
25% terbawah 0,541 Ton
0,552 Ton CO2eq/Ton LNG
CO2eq/Ton LNG 25% Teratas
0,533 Ton

CO2eq/Ton LNG

semakin efisien
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0.2

NCITEAS Mg () 7000 LIniE({)? Remnivial
Intensitas CIMIUSI CuZeq unitiLUZ rémoval

atau Acid Gas Removal
e : Rata-rata
o terbawan 0,153 Ton 25% Teratas

0,167 Ton CO2eq/Ton LNG 0,136 Ton
CO2eq/Ton LNG CO2eq/Ton LNG

semakin efisien

1oy
(9 e




e b

Intensitas Emisi CO2eq Total tanpa Unit CO2

i(;f\‘) \ { AL ‘ \ < }
Rata-rata
0,377 Ton
CO2eq/Ton LNG 25% Teratas
25% terbawah CO(;’eB Zig?:NG
0,392 Ton a/lor

CO2eq/Ton LNG

semakin efisien

Salinan sesuai dengan aslinya

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

M.R. KARLIANSYAH
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LAMPIRAN III

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN

PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN
NOMOR: P.16/PPKL/SET/KUM.1/10/2019
TENTANG

BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN

LIQUIFIED NATURAL GAS

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS AIR LIMBAH

Intensitas Air Limbah Proses Produksi
@ A SRSy
iOLdl
Rata-rata
0,160 3/TONING ot
L 0,152 m3/Ton LNG

0,163 m3/Ton LNG

semakin efisien




Intensitas

CO2 Ret

semakin efisien

B 012 0,011

Air Limbah Proses |
id

g

D
I

roduksi Unit

Removal

M reviakaral

n -
f\ ~ &=

1 )] AN N S
CEl-CAL AL T\ QI

Rata-rata
0,00912 m3/Ton LNG  25% Teratas
0,0084 m3/Ton LNG

25% terbawah
0,00917 m3/Ton LNG
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Intensitas Air Limbah Proses Produksi Total
tanpa Unit CO2 Removal atau Acid Gas

Rata-rata

0,151 m3/Ton LNG
o .
25% terbawah 25% Teratas

0,153 m3/Ton LNG ' 0,143 m3/Ton LNG

&

semakin efisien

Y
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U
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Gy

0,180




215

Rasio 3R Air Limbah Proses Produksi

Tota
Rata-rata
26%
25% teratas 25% terbawah
32,7% 18,9%

semakin efisien

B
35,0%
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ARGREL gt 3 Y, o O DDA PR POl OIS o, (OO G (LY R T B o
Rasio 3R Ail Lfsﬂb:ﬁ.ﬂ Proses Produkst Unit

25% teratas 6,5%

8,7%

10,0%

~ -~ A S O ~
{ YY) Rammnyinl n it AriA (v REmAvA
\.,(__/ el 1 T8 vt 8 IVl didll ACELE \ddd> noval

Rata-rata 25% terbawah

5,9%

semakin efisien




o ey A

- e 1 Vimid YD) Y o~ T St N » P sl
tan Pd unit COZ Removal atau Acid Gas

Removal
Rata-rata
27,2%
25% teratas

25% terbawah
34°/9_

19,8%

semakin efisien
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|

Rasio 3R Air Limbah Domestik

Rata-rata
2-7/17%
25% teratas
2,85%

semakin efisien

Salinan sesuai dengan aslinya

25% terbawah
2,56%

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

M.R. KARLIANSYAH
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LAMPIRAN IV
PERATURAN DIREKTUR

JENDERAL PENGENDALIAN

PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN
NOMOR: P.16/PPKL/SET/KUM.1/10/2019

TENTANG
BENCHMARKING
LIQUIFIED NATURAL GAS

SEKTOR

INDUSTRI

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS AIR

Intensitas

Produksi To
Rata-rata
0,177 m3/Ton
25% terbawah NG
0,194 m3/Ton LNG

Konciirmetr Air P
NONSUMSHE AL Frose

Y rYCac
s

25% Teratas
0,162 m3/Ton LNG

semakin efisien

PENGOLAHAN




= ~1tme K NCHIFYA C | Air DrAac ~c Dradiileci T +~1
mtenbﬂc’, KNONSUMSI AIr Froses FIroagukst otal

tanpa Unit CO2 Removal atau Acid Gas

Rata-rata

012
e 25% Teratas

0 Y
25% terbawah 0,112 m3/Ton LNG

0,149 m3/Ton LNG

semakin efisien

0,160 0,150 0,140 0,130 0,120 0,110 0,100
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(as

Intensi Konsumsi Air
CO2 Removal atau
Rata-rata
0,04 m3/Ton LNG
25% terbawah

0,042 m3/Ton LNG

0,050

N Al e
AL *-\_‘! od

D)~ o~ | +
Produksi Unit
W s )
S Removai

25% Teratas
0,372 m3/Ton LNG

semakin efisien




LD

Rasio 3R Air Proses Produksi Total

Rata-rata
c = 34,69/0
: 5;7teltoaltas 25% terbawah
Sl 31,7%
semakin efisien
45 0% 40, 0% s la 18y 0,0%
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Removal atau Acid Gas Removal

Rata-rata

25% teratas 28,4%

30,9%

25% terbawah
19,5%

semakin efisien

55,0 50,0% 450% 40,0% 350% 300% 250% 20,0% 15,0%
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RO‘)('\../' I\ Mt T AT D FUICELIIND L Y ill £

nemovai atau Acid Gas Removal

Rata-rata25% terbawah

39,8% 38%
25% teratas

43,7%

semakin efisien

Salinan sesuai dengan aslinya

KEPALA BAGIAN HUKUM DAN DIREKTUR JENDERAL,

ttd

M.R. KARLIANSYAH
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LAMPIRAN V
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

NOMOR: P.16/PPKL/SET/KUM.1/10/2019

TENTANG

BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN
LIQUIFIED NATURAL GAS

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS LIMBAH B3

Intensitas Limbah B3 Total
Rata-rata
0,000063 25% Teratas

25% terbawah  1on/Ton LNG  0,000057 Ton/Ton

0,000075Ton/Ton LNG
LNG

semakin efisien
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Intensitas L]
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I\ ~

£4 {
L

25% terbawah
0,000034Ton/Ton
LNG

0,000045 0,000040 0.000035 0
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e
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Rata-rata i _
0,000029 25% Teratas
Tori/Ten LNGO,OOOO&\SKEOn/Ton

semakin efisien
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S L
Intensitas Limbah B3 Total tang L C01Y
Removal atau Acid Gas Removal
Rata-rata
0,000034 25% Teratas
Ton/Ton LNG ¢ 000028 Ton/Ton
25% terbawah LNG
0,000038Ton/Ton
LNG
semakin efisien
0,000060 0,000050 0.000040 0002 J,000
Salinan sesuai dengan aslinya
DIREKTUR JENDERAL,
ttd

M.R. KARLIANSYAH
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LAMPIRAN VI
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

NOMOR: P.16/PPKL/SET/KUM.1/10/2019

TENTANG

BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI PENGOLAHAN
LIQUIFIED NATURAL GAS

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS LIMBAH PADAT NON B3

Intensitas Limbah Non B3 Total
Rata-rata
0,0559 m3/Ton
LNG
25% terbawah 25% Teratas
0,0566 m3/Ton 0,0555m3/Ton
LNG LNG

semakin efisien

DIREKTUR JENDERAL,

ttd

M.R. KARLIANSYAH




